




Apa Itu Struktur Organisasi ?  
 Hubungan formal antara kelompok dan 
individu dalam organisasi atau Bentuk Spesifik 
dari kerangka kerja organisasi 



Pilar Pertama : pembagian 
kerja (division of work) 

 

Empat Pilar Pengorganisasian 
(Four Building Blocks of Organizing) 



Pilar Kedua : Pengelompokan 
Pekerjaan 
(Departmentalization) 



Direktur Utama 
PT ABC 

Manajer 
Produksi 

Manajer 
Pemasaran 

Manajer 
SDM 

Manajer 
Keuangan 

Bagian 
Penjualan 

Bagian 
Promosi 

Rekrutmen dan 
Seleksi 

Pelatihan dan 
Pengembangan 

Bagian 
Produksi 

Bagian 
Pergudangan 

Functional 
Departmentalization 

Departementalisasi berdasarkan Fungsi 



Departementalisasi berdasarkan Produk  

Direktur Utama 
PT ABC 

Manajer 
Produksi 

Manajer 
Pemasaran 

Manajer 
SDM 

Manajer 
Keuangan 

Bagian 
Penjualan 

Bagian 
Promosi 

Rekrutmen dan 
Seleksi 

Pelatihan dan 
Pengembangan 

Bagian 
Produksi 

Bagian 
Pergudangan 

Pasta Gigi Mi Instan Susu Sabun Mandi 

Product 
Departmentalization 



Departementalisasi berdasarkan Pelanggan 

Mi Instan Sabun 
Mandi 

Pasta Gigi 

Remaja Dewasa Bayi Anak-anak 

Customer 
Departmentalization 

Susu 

 

Bagian Produksi PT ABC 



Departementalisasi berdasarkan Geografis 

Manajer Pemasaran 
PT ABC 

Bagian 
Penjualan 

Bagian 
Promosi 

Jakarta Bandung Makassar Medan 

Geographic 
Departmentalization 



Departementalisasi berdasarkan Matriks 

Direktur Utama 
PT ABC 

Manajer 
Pemasaran 

Manajer SDM Manajer Riset dan 
Pengembangan 

Manajer 
Keuangan 

Profit 
Project  

Sabun 
Mandi 

Susu 

Pasta Gigi 

Mi Instan 



Proses  
Job 

Departmentaliza
tion  

Proses  
Job Specialization 
/Division of Work 

 

-Memasak makanan berdasarkan berbagai menu 

-Membeli bahan-bahan mentah seperti sayuran, 

lauk-pauk, buah-buahan, minyak goring, es batu, 

dan lain sebagainya 

-Menuliskan menu yang dipesan pelanggan 

-Mengantarkan makanan pesanan kepada meja 

pelanggan 

-Menerima pembayaran dari pelanggan 

-Membuat laporan keuangan harian 

-Membuat laporan keuangan bulanan 

-Membeli bahan-bahan mentah seperti 

sayuran, lauk-pauk, buah-buahan, minyak 

goreng, es batu, dan lain sebagainya.  

-Memasak makanan berdasarkan berbagai 

menu 

 
-Menuliskan menu yang dipesan pelanggan 

-Mengantarkan makanan pesanan kepada 

meja pelanggan 

 

-Menerima pembayaran dari pelanggan 

-Membuat laporan keuangan harian 

-Membuat laporan keuangan bulanan 

 

Bagian 

Keuangan 
Bagian 

Pelayanan 
Bagian 

Dapur 

Contoh Pekerjaan-
pekerjaan yang akan 

dilakukan dalam Bisnis 
Restoran 



Pilar Ketiga : penentuan relasi antar 
bagian dalam organisasi (hierarchy) 

 

Vertikal  Horizontal  



Ada 2 konsep penting dalam hirerarki :  

a. Span of management control atau span of 
control 

b. Chain of Command  



Contoh : Chain of Command dari Bisnis 
Restoran 

Bagian Keuangan Bagian 
Pelayanan 

Bagian Dapur 

Kepala  
Restoran 

1 orang 3 orang 
2 orang 

Pelayan 1 

Pelayan 3 

Pelayan 2 

Belanja Memasak 
Chain of 

Command 



Penentuan Hirarki dalam Bisnis Restoran 

Bawahan yang 
membantu 

Memerlukan Bagian 
Keuangan 

Bagian 
Pelayanan 

Bagian 
Dapur 

Kepala  
Restoran 

1 orang 3 orang 2 orang 

Atasan yang 
mengkordinasikan 



• Hirarki Vertikal (Tall Hierarchy) 

• Hirarki Horisontal (Flat Hierarchy) 

A 

C B 

E D 

G F 

H 

J I L K 

Hirarki Vertikal 

Hirarki Horisontal Hirarki Vertikal dan Horisontal 



Pilar Keempat : penentuan mekanisme untuk 
mengintegrasikan aktifitas antar bagian dalam 
organisasi atau koordinasi (coordination)  



STRUKTUR ORGANISASI  BAGAN 

3. Rantai komando.  
4. Rentang kendali. Jumlah bawahan yang dapat 
diarahkan 
5. Sentralisasi dan Desentralisasi.Sejauh mana 
tingkat pengambilan keputusan terkonsentrasi. 
6. Formalisasi. Sejauh mana pekerjaan-pekerjaan 
di dalam organisasi dibakukan. 



CONTOH  



Faktor-faktor yang memengaruhi Struktur Organisasi  

• Strategi Organisasi 

• Skala Organisasi 

• Teknologi 

• Lingkungan 





Karena struktur itu adalah 
mengenai penetapan berbagai 
posisi, maka ia memberikan 
kerangka untuk hebungan 
wewenang. Akan tetapi,  pola 
wewenang ini hanya merupakan 
sebagian saja dari total struktur. 





Pada struktur organisasi ini, 
wewenang dari atasan 
disalurkan secara vertikal 
kepada bawahan. Begitu juga 
sebaliknya 

Organisasi yang masih 
kecil, jumlah karyawannya 
sedikit dan spesialisasi 
kerjanya masih sederhana. 



1. Sifat hubungan langsung 
2. Karyawannya sedikit 
3. Pemimpin tertinggi 

adalah pemilik modal  
4. Tak ada spesialisasi  
5. Tiap kepala punya 

wewenang dan  
        tanggung jawab 
6.   Struktur organisasi      
sederhana dan stabii 
7. Biasanya organisasi kecil 
8. Disiplin dapat 

dipertahankan 
 



1. Kesatuan komando baik 
2. Disiplin oke 
3. Koordinasi mudah dilaksanakan 
4. Pengambilan keputusan cepat 
5. Garis kepemimpinan tegas 
6. Solidaritas tinggi 
7. Pengendalian lebih mudah 
8. Adanya latihan kepemimpinan  
9. Hemat biaya 
10. Pengawasan efektif 



1. Tujuan pribadi VS 
tujuan organisasi 

2. Beban berat dipikul 
pimpinan 

3. Cenderung 
pemimpin otoriter 

4. Kesempatan 
berkembang terbatas 

5. Terlalu bergantung 

6. Kurang staf ahli 



Kombinasi dari 
organisasi lini, asaz 
komando dipertahankan 
tetapi dalam kelancaran 
tugas pemimpin dibantu 
oleh para staff, dimana 
staff berperan memberi 
masukan, bantuan 
pikiran saran-saran, data 
informasi yang 
dibutuhkan. 



1. Organisasi kecil 
2. terdapat kelompok-kelompok kerja staff ahli 
3. Spesialisasi  
4. Target jelas dan pasti 
5. Pengawasan dilakukan secara ketat 
6. Tidak menjamin adanya kesatuan perintah 
7. Hemat waktu 



1. Program terarah 
2. Anggaran, personalia, dan sarana 
tepat dan sesuai 
3. Kenaikan pangkat pejabat 
fungsional cepat 
 



1. Pejabat Fungsional bingung 

2. Koordinasi sulit 

3. Inspeksi sulit dilaksanakan 



Kombinasi dari 
organisasi lini, asaz 
komando dipertahankan 
tetapi dalam kelancaran 
tugas pemimpin dibantu 
oleh para staff, dimana 
staff berperan memberi 
masukan, bantuan 
pikiran saran-saran, data 
informasi yang 
dibutuhkan. 



1. Hubungan atasan dan bawahan tak 
langsung  

2. Pimpinan satu orang yg dibantu staff 
3. Ada 2 kelompok wewenang  
4. Karyawan banyak  
5. Organisasi besar & kompleks 
6. Ada spesialisasi 

 



1. Pimpinan tetap dalam 1 tangan  
2. Tugas jelas 
3. Fleksibel  
4. Pengembalian keputusan 

mudah 
5. Koordinasi mudah 
6. Disiplin dan moral tinggi 
7. Bakat dapat berkembang 
8. Manfaat besar bagi para ahli 



1. Kelompok pelaksana 
bingung  

2. Solidaritas kurang  
3. Persaingan tak sehat  
4. pimpinan abaikan advis 

staff 
5. Adanya kekacauan 

wewenang 
6. Potensi melampaui 

wewenang  
7. Permasalahan kompleks 

 



Gabungan dari bermacam-macam struktur 
organisasi 





1. Kejelasan Tanggung Jawab 

2. Kejelasan Kedudukan 

3. Kejelasan Uraian Tugas 





PENGERTIAN BUDAYA 

adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya 
bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak 
aspek budaya turut menentukan perilaku 
komunikatif. 



suatu sistem dari panutan 
nilai-nilai yang secara 
bersama diikuti dan diatuhi 
oleh anggotanya. Nilai 
panutan ini membatasi dan 
menggarahkan cara anggota 
berperilaku dan bekerja 



Karakter yang Mempengaruhi  
Budaya Organisasi  

1. Inovasi dan 
pengambilan resiko 

2. Perhatian terhadap 
detail  

3. Orientasi terhadap 
hasil  

4. Orientasi terhadap 
individu  

5. Orientasi terhadap tim  
6. Agresivitas 
7. Stabilitas  



1. Pengaruh umum 
dari luar yang luas  

2. Pengaruh dari 
nilai-nilai yang ada 
di masyarakat  

3. Faktor-faktor yang 
spesifik dari 
organisasi  

Menurut Tosi, Rizco, Carrol 



1. Menciptakan pembedaan 
yang jelas 

2. Membawa suatu rasa 
identitas  

3. Perekat sosial  
4. Mekanisme pembuat makna 

dan kendali  



Budaya organisasi merupakan hasil dari interaksi antara 
: 

• Cara dan asumsi para pendirinya 

• Apa yang dipelajari oleh para anggota pertama 
dalam organisasi, orang yang dipekerjakan oleh 
para pendiri dan dari pengalaman mereka sendiri.  

 



1. Seleksi  

2. Manajemen 
Puncak 

3. Sosialisasi 

 

 



1.Ceritera-ceritera 
2. Ritual 
3.Simbol-simbol 

material 
4.Bahasa 

 



1. Akademi 

2. Kelab 

3. Tim Bisbol 

4. Benteng 

 

MENURUT SONNENFELD 



Perusahaan suka merekrut para 
lulusan muda universitas, 



Perusahaan lebih condong ke 
arah orientasi orang dan 
orientasi tim dimana 
perusahaan memberi nilai 
tinggi pada karyawan yang 
dapat menyesuaikan diri 
dalam sistem organisasi 



Perusahaan berorientasi bagi para 
pengambil resiko dan inovator, 
perusahaan 
juga berorientasi pada hasil yang 
dicapai oleh karyawan, perusahaan 
juga 
lebih menyukai karyawan yang 
agresif 



Perusahaan condong untuk mempertahankan 
budaya yang sudah baik. 




